



BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kecenderungan global dalam kualitas kondisi lingkungan dan kuantitas 
ketersediaan sumberdaya alam terus mengalami penurunan (Wuryadi, 2009). Hal 
ini lebih dari sekedar perilaku sederhana karena melibatkan perubahan emosional, 
filosofis, dan mungkin bahkan pemahaman spiritual tentang satu tempat di 
ekosistem tempat tinggal seseorang (Thomashow, 1995). Krisis lingkungan ini 
salah satunya terjadi di lingkungan pesisir. Lingkungan pesisir memiliki peranan 
penting dalam kehidupan manusia khususnya di negara–negara Asia Pasifik, karena 
hampir 70% populasi manusia atau sekitar 3 milyar orang di negara tersebut 
mendiami daerah disekitar pesisir (Kay & Alder, 2005). Kawasan pesisir sangat 
penting karena di dalamnya terdapat sumberdaya yang dapat dimanfaatkan 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemanfaatan kawasan pesisir 
yang semakin hari semakin meningkat terutama dibidang ekonomi menyebabkan 
meningkatnya kerusakan di ekosistem pesisir (Dutton dkk, 2001). Kondisi perairan 
pesisir yang semakin memburuk disebabkan oleh berbagai pencemar karena 
aktivitas di kawasan pesisir (Manurung, 2011).  
Wilayah pesisir merupakan daerah peralihan laut dan daratan. Kondisi 
tersebut menyebabkan wilayah pesisir mendapatkan tekanan dari berbagai aktivitas 
dan fenomena di darat maupun di laut. Fenomena yang terjadi di darat salah satunya 
abrasi, banjir dan aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat yaitu pembangunan 
pemukiman, pembabatan hutan untuk persawahan, pembangunan tambak yang 
pada akhirnya memberi dampak pada ekosistem pesisir, sedangkan fenomena-
fenomena dari laut, seperti pasang surut air laut, gelombang badai dan sebagainya 
(Hastuti, 2012).  
Munculnya berbagai masalah lingkungan berkaitan dengan pengetahuan, 
sikap, perilaku dan penilaian manusia terhadap lingkungan. Menurut Djahir & 
Alfitri (2015) seseorang yang memiliki pengetahuan lingkungan yang baik 
memiliki hubungan yang positif dengan sikap dan prilaku yang baik terhadap 
lingkungannya. Lebih lanjut, kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat 
tentang kebijakan kepesisiran, tingkat pendidikan masyarakat yang rendah, watak 
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masyarakat, serta tekanan biaya hidup menyebabkan masyarakat pesisir sering 
melakukan perusakan di lingkungan pesisir (Primyastanto dkk, 2010). 
Permasalahan tersebut tentunya perlu mendapatkan perbaikan, terutama perbaikan 
dalam perilaku masyarakat terhadap lingkungan pesisir. Untuk dapat merubah 
prilaku masyarakat kearah yang lebih baik dapat dilakukan dengan cara 
meningkatkan kemampuan literasi lingkungan masyarakat.  
Derman dkk (2016) menjelaskan bahwa literasi lingkungan dapat dipahami 
sebagai pengetahuan, kesadaran, kepekaan dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Cantrell & Hughes (2008) bahwa 
literasi lingkungan dapat diketahui dengan bersikap, menunjukkan prilaku 
bertanggung jawab, peduli, dan sadar akan keberadaan lingkungan. Literasi 
lingkungan menghubungkan pemahaman seseorang dengan sikapnya terhadap 
lingkungan. Literasi lingkungan kemudian menggambarkan cara manusia melihat 
diri mereka sendiri, serta hubungannya dengan lingkungan, lalu menggambarkan 
pemahamannya tentang lingkungan yang sebagian didasarkan pada identitas 
ekologis mereka, kemudian menggambarkan kecocokan individu tersebut didalam 
sistem ekologis dan biodiversitas. Hal ini lebih dari sekedar perilaku sederhana 
karena melibatkan perubahan emosional, filosofis, dan mungkin bahkan 
pemahaman spiritual tentang satu tempat di ekosistem tempat tinggal seseorang 
(Thomashow, 1995). 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan dalam upaya 
meningkatkan literasi lingkungan di bidang pendidikan hasilnya belum 
menunjukkan adanya peningkatan yang berarti dalam pengetahuan dasar-dasar 
tentang lingkungan dan ekosistem di kalangan siswa. Krisis ini bukan hanya tentang 
masalah lingkungan, ini juga berkaitan tentang bagaimana manusia berinteraksi 
dengan dunia. Masalah ini adalah krisis persepsi yang melibatkan kurangnya 
pemikiran ekologis dan krisis yang dipicu oleh kurangnya pemikiran filosofis yang 
menarik. Kekurangan ini tidak hanya terdapat dalam pemikiran masyarakat di 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga dalam pendidikan. Banyak unit dan kursus 
pendidikan lingkungan telah dilakukan tetapi hal tersebut tidak cukup, karena hal 





dibutuhkan pembelajaran yang inovatif yang mampu meningkatkan literasi 
lingkungan siswa salah satunya yaitu dengan pembelajaran inkuiri terbimbing.  
Pembelajaran inkuiri terbimbing dipilih karena melalui pembelajaran ini 
siswa dilatih untuk belajar bagaimana berpikir dan bertindak seperti layaknya 
seorang ilmuan melalui kegiatan-kegiatan inkuiri. Pembelajaran ini menuntut siswa 
terlibat dalam kegiatan dan proses berpikir yang digunakan oleh para ilmuan untuk 
menghasilkan pengetahuan yang baru (Abdi, 2014). Hal ini untuk memberikan 
pemahaman yang cukup terhadap siswa berdasarkan pada penyelidikan ilmiah dan 
sifat sains (empiris, tentatif, imajinatif, kreatif, berasal dari kombinasi observasi dan 
inferensi), sehingga sangat penting bagi para pendidik untuk dapat membuat proses 
pembelajaran yang dapat menyadarkan siswa bahwa pengetahuan tidaklah tetap 
(tentatif) dan bukan memaksakan materi yang telah ada agar dapat diterima oleh 
siswa tanpa adanya pengamatan (observasi), (Flick & Lederman, 2004). Selain itu 
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang mengharuskan 
siswa untuk mengolah informasi agar memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai. Pembelajaran ini berpusat pada siswa, sehingga membuat siswa belajar 
secara aktif dan lebih bermakna (Yulian dkk, 2015).  Hal ini diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan Rahmawati dkk (2017) yang menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
keterampilan proses peserta didik, sedangkan dalam laporan Yulian dkk (2015) 
pembelajaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing mampu meningkatkan 
kemampuan kognitif dan aktivitas belajar siswa. Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan kemampuan literasi lingkungan siswa SMP pesisir kelas VII di 
Surade, yang diharapkan mampu mengubah paradigma, sikap dan perilaku siswa 
terhadap lingkungan pesisir kearah yang lebih baik.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan suatu rumusan masalah 
yaitu “Bagaimana peningkatan kemampuan literasi lingkungan siswa SMP pesisir 






1.3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dirinci menjadi beberapa 
pertanyaan penelitian, yaitu: 
1) Bagaimana peningkatan kemampuan literasi lingkungan pada aspek 
pengetahuan siswa SMP pesisir setelah diterapkan pembelajaran inkuiri 
terbimbing?   
2) Bagaimana peningkatan kemampuan literasi lingkungan pada aspek 
keterampilan kognitif siswa SMP pesisir setelah diterapkan pembelajaran 
inkuiri terbimbing? 
3) Bagaimana peningkatan kemampuan literasi lingkungan pada aspek sikap 
terhadap lingkungan siswa SMP pesisir setelah diterapkan pembelajaran 
inkuiri terbimbing? 
4) Bagaimana ketercapaian proses pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 
ekosistem siswa SMP pesisir? 
  
1.4. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Komponen kemampuan literasi lingkungan dalam penelitian ini mengacu pada 
North American Association for Environmental Education (NAAEE, 2011) 
yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan kognitif, sikap terhadap 
lingkungan. 
2) Pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan mengacu pada Sund & 
Trowbridge (1973) dengan tahapan pembelajaran penyelidikan masalah, 
perumusan hipotesis, penentuan alat dan bahan, pembuatan rancangan 
kegiatan pengamatan, pengumpulan data, interpretasi data dan penarikan 
kesimpulan.  
3) Subjek penelitian merupakan siswa kelas VII semester 2 di SMPN 3 Surade 
tahun ajaran 2018/2019 yang berada di Kecamatan Surade, Sukabumi pada 
radius 4 km dari pesisir. 
4) Materi yang digunakan dalam pembelajaran pada penelitian ini mengacu pada 
KD (Kompensi Dasar) 3.7. Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan 





Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungan sekitarnya. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran peningkatan 
kemampuan literasi lingkungan siswa SMP pesisir setelah menggunakan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Tujuan yang lebih rinci dari penelitian ini yaitu 
sebagai berikut:  
1) Memberikan gambaran tentang peningkatan kemampuan literasi lingkungan 
dalam aspek pengetahuan siswa SMP pesisir setelah diterapkan pembelajaran 
inkuiri terbimbing. 
2) Memberikan gambaran tentang peningkatan kemampuan literasi lingkungan 
dalam aspek keterampilan kognitif siswa SMP pesisir setelah diterapkan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
3) Memberikan gambaran tentang peningkatan kemampuan literasi lingkungan 
dalam aspek sikap terhadap lingkungan siswa SMP pesisir setelah diterapkan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
4) Memberikan gambaran tentang ketercapaian proses pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada materi ekosistem siswa SMP pesisir. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan dan sebagai data 
penunjang untuk penelitian selanjutnya. 
2) Pembelajaran inkuiri terbimbing yang telah dilakukan dapat menjadi salah satu 
contoh atau dasar untuk perbaikan didalam proses pembelajaran literasi 
lingkungan agar dapat mengubah paradigma, sikap serta prilaku siswa SMP 
terhadap lingkungan pesisir kearah yang lebih baik.  
3) Pembelajaran inkuiri terbimbing yang telah dilakukan dapat memberikan 
pengalaman belajar bagi siswa untuk melatih kemampuan proses, kemampuan 






4) Pembelajaran inkuiri terbimbing yang telah dilakukan dapat membuat siswa 
lebih terhubung dengan alam secara langsung dan siswa akan lebih peka 
terhadap perubahan di lingkungan pesisir. 
 
1.7. Struktur Organisasi Skripsi  
Skripsi ini    terdiri dari 5 bagian utama, yaitu: BAB I Pendahuluan, meliputi 
latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. BAB II Kajian 
pustaka, pada bab ini berisi tentang kajian mengenai literasi lingkungan, inkuiri 
terbimbing dan ekosistem pesisir. BAB III Metode penelitian, bab ini mencakup 
definisi operasional, jenis penelitian, desain penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 
analisis data dan alur penelitian. BAB IV Temuan dan pembahasan, bab ini 
menyampaikan dua hal penting dalam penelitian yaitu hasil penelitian dan 
pembahaan, pada bab ini digunakan pola tematik yaitu cara penyajian tidak 
dipisahkan.  BAB V Penutup, bagian bab ini merupakan penutup dalam penelitian 
yang berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi. Penulisan pada  bab ini disajikan 
dalambentuk uraian singkat, jelas dan padat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
